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Abstract

This study aims to determine which are the leading horticultural commodities
in the production center area of East Kotawaringin Regency. This study uses
cross sectional secondary data on the production of horticultural commodities
between sub-districts in East Kotawaringin Regency in 2022. The selection of
superior horticultural commodities is based on the basic commodity with the
highest Location Quotient (LQ) value in each production center area in East
Kotawaringin Regency. The results of the analysis show the mapping of superior
horticultural commodities in the horticultural production centers of East
Kotawaringin Regency. Vegetable horticulture development is carried out in
Mentawa Baru Ketapang District (onion and cabbage), Telawang District and
Baamang District (big chili), Parenggean District (petsai), and Antang Kalang
District (tomato). The development of fruit horticulture is carried out in Pulau
Hanaut (durian) sub-district, Mentawa Baru sub-district, Ketapang (chayote),
Seranau (banana) sub-district, Baamang (mango) sub-district, and Cempaga
Hulu  (guava)  sub-district. =~ The development of  horticultural
biopharmaceuticals is carried out in Mentawa Baru Ketapang (lime) sub-
district, Seranau sub-district and Mentaya Hilir Utara (serai) sub-district,
Baamang sub-district (galangal), and Telaga Antang sub-district (god’s
crown).

Keyword:

Horticulture, Location Quotient (LQ), Mapping.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komoditas hortikultura unggulan
di wilayah sentra produksi Kabupaten Kotawaringin Timur. Penelitian ini
menggunakan data sekunder cross section produksi komoditas hortikultura
antar wilayah kecamatan di Kabupaten Kotawaringin Timur tahun 2022.
Pemilihan komoditas hortikultura unggulan berdasarkan komoditas basis
dengan nilai Location Quotient (LQ) tertinggi pada setiap wilayah sentra
produksi di Kabupaten Kotawaringin Timur. Hasil analisis menunjukkan
pemetaan komoditas hortikultura unggulan di sentra produksi hortikultura
Kabupaten Kotawaringin Timur. Pengembangan hortikultura sayuran
dilakukan di Kecamatan Mentawa Baru Ketapang (bawang merah dan kubis),
Kecamatan Telawang dan Kecamatan Baamang (cabai besar), Kecamatan
Parenggean (petsai), dan Kecamatan Antang Kalang (tomat). Pengembangan
hortikultura buah-buahan dilakukan di Kecamatan Pulau Hanaut (durian),
Kecamatan Mentawa Baru Ketapang (jeruk siam), Kecamatan Seranau
(pisang), Kecamatan Baamang (mangga), dan Kecamatan Cempaga Hulu
(jambu biji). Pengembangan hortikultura biofarmaka dilakukan di Kecamatan
Mentawa Baru Ketapang (jeruk nipis), Kecamatan Seranau dan Kecamatan

116


mailto:ekamonikam@gmail.com

p-ISSN 2301-8607 | e-ISSN 2599-0365

AG.R I DEV I NA AGRIDEVINA: Berkala [lmiah Agribisnis,

limiah Agribisnis Desember 2023, Vol 12 (2):116-127

Mentaya Hilir Utara (serai), Kecamatan Baamang (lengkuas), dan Kecamatan
Telaga Antang (mahkota dewa).

Kata Kunci:

Hortikultura, Pemetaan, Location Quotient (LQ).

PENDAHULUAN

Sub sektor hortikultura adalah sub sektor dalam pertanian yang fokus pada komoditas
sayuran, buah-buahan, tanaman biofarmaka, dan tanaman hias. Meskipun demikian, secara
harfiah hortikultura berasal dari bahasa latin yakni hortus (kebun) dan cultura atau colere
(budidaya), yang berarti budidaya tanaman kebun. Praktiknya, agribisnis sub sektor
hortikultura saat ini meliputi bidang kerja pembenihan, pembibitan, produksi usahatani,
pengemasan, pengolahan, agroindustri, distribusi dan pemasaran produk-produk dari
komoditas-komoditas tersebut (Irawan, 2003; Pitaloka, 2017).

Sub sektor hortikultura berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi dan pangan
masyarakat. Komoditas sayuran dan buah-buahan tidak lepas dari konsumsi harian
masyarakat; dan berperan dalam pemenuhan kebutuhan serat, vitamin, dan mineral-mineral
yang dibutuhkan tubuh (Angelia, 2017). Selain itu, komoditas hortikultura seperti bawang
merah, bawang putih dan cabai menjadi bahan pangan pokok dan penting bagi masyarakat
Indonesia; yang memiliki dampak sosial, ekonomi dan politik di Indonesia (Prabowo, 2014).

Agribisnis sub sektor hortikultura juga berperan dalam penyediaan lapangan pekerjaan,
agroindustri, dan kegiatan agrowisata (Bunda, 2016; Damatun et al., 2017; Dharmawan et al,,
2019). Sub sektor hortikultura menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat petani dan
pelaku agroindustri baik skala kecil hingga skala besar (Aini, 2019; Palullungan et al., 2022).
Agribisnis sub sektor hortikultura juga mampu memberi sumbangan besar pada PDRB
wilayah. Pengembangan agribisnis sub sektor hortikultura terbukti berdampak positif pada
perkembangan ekonomi wilayah (Martauli & Sembiring, 2023). Sehingga, komoditas
hortikultura dapat dikembangkan sebagai komoditas unggulan wilayah.

Pengembangan komoditas hortikultura dapat dilakukan di seluruh wilayah Indonesia;
salah satunya di Kabupaten Kotawaringin Timur Provinsi Kalimantan Tengah. Kabupaten
Kotawaringin Timur berada di wilayah dataran rendah; yang terbagi menjadi 17 wilayah
kecamatan. Meskipun demikian, sebagian besar wilayah di Kabupaten Kotawaringin Timur
memiliki potensi dalam pengembangan budidaya komoditas hortikultura. Komoditas
hortikultura memiliki ruang lingkup komoditas yang sangat luas dan dapat dibudidayakan di
berbagai kondisi geografis. Komoditas hortikultura yang banyak dibudidayakan di Kabupaten
Kotawaringin Timur adalah komoditas sayuran, buah-buahan, dan tanaman biofarmaka ([BPS
Kabupaten Kotawaringin Timur] Badan Pusat Statistik Kabupaten Kotawaringin Timur 2023).

Pengembangan komoditas hortikultura sebagai komoditas unggulan tidak lepas dari
adanya keunggulan komparatif suatu wilayah. Keunggulan komparatif adalah kemampuan
untuk memproduksi suatu barang dan jasa dengan dengan biaya yang lebih rendah. Sehingga
pada umumnya, wilayah dengan keunggulan komparatif mampu memproduksi suatu
komoditas dengan jumlah yang lebih banyak (Indah et al., 2014; Santosa et al., 2016; Watemin &
Putri, 2016). Demikian, hal ini mendorong terciptanya komoditas basis; yakni komoditas yang
memiliki potensi unggulan dan layak dikembangkan dibandingkan komoditas lainnya
(Anggraini et al., 2023; Azizi et al., 2019; Maulana et al., 2020; Pribadi & Nurbiyanto, 2021).

Guna upaya pengembangan agribisnis sub sektor hortikultura pada suatu wilayah,
khususnya di Kabupaten Kotawaringin Timur, maka diperlukan langkah strategis untuk
menentukan komoditas hortikultura unggulan pada wilayah tersebut. Penentuan komoditas
hortikultura unggulan tersebut harus dilakukan dengan melakukan pemetaan komoditas basis
dari tiap wilayah di Kabupaten Kotawaringin Timur. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
menentukan komoditas hortikultura yang menjadi komoditas basis di wilayah Kabupaten
Kotawaringin Timur.
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Pemilihan komoditas hortikultura unggulan berdasarkan komoditas basis pada setiap
wilayah kecamatan di Kabupaten Kotawaringin Timur. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode Location Quotient (LQ); yakni analisis untuk mengetahui perbandingan
peran/kontribusi suatu sektor di suatu daerah terhadap peran/kontribusi suatu sektor
tertentu pada wilayah yang lebih luas (Martauli & Sembiring 2023; Maulana et al. 2020; Pribadi
& Nurbiyanto 2021; Anggraini et al. 2023; Azizi et al. 2019). Adapun langkah-langkah
pemilihan komoditas hortikultura unggulan adalah sebagai berikut:

1. Perhitungan nilai Location Quotient (LQ)

Perhitungan nilai LQ dalam penelitian ini dihitung berdasarkan nilai produksi suatu
komoditas spesifik terhadap kelompok komoditasnya. Sehingga perhitungan nilai LQ dihitung
berdasarkan rumus berikut:

LQ;; =

Xip
/ Xab

Keterangan:
LQ_j = Nilai LQ dari komoditasi di kecamatan j
X j = Produksi komoditas i di kecamatan j (ton)
X_aj = Produksi kelompok komoditas a di kecamatan j (ton)
X_ib = Produksi komoditasidi Kabupaten Kotawaringin Timur (ton)
X_ab = Produksi kelompok komoditas a di Kabupaten Kotawaringin Timur (ton)

Hasil analisis LQ diinterpretasikan dengan ketentuan sebagai berikut:

o Jika nilai LQ > 1, maka menunjukkan adanya konsentrasi produksi komoditas i di
kecamatan j; sehingga komoditas i merupakan komoditas hortikultura basis di
kecamatan j.

e Jika nilai LQ = 1, maka menunjukkan konsentrasi produksi komoditas i di kecamatan j
setara dengan konsentrasi produksi komoditas i di Kabupaten Kotawaringin Timur;
sehingga komoditas i belum menjadi komoditas hortikultura basis di kecamatan j.

e Jikanilai LQ > 1, maka menunjukkan produksi komoditas i di kecamatan j relatif rendah
dibandingkan produksi komoditas i di Kabupaten Kotawaringin Timur; sehingga
komoditas i bukan komoditas hortikultura basis di kecamatan j.

Penentuan komoditas hortikultura unggulan
2. Penentuan komoditas hortikultura unggulan berdasarkan komoditas basis pada setiap
wilayah kecamatan di Kabupaten Kotawaringin Timur; dengan tahapan berikut:

e Tahap pertama, menentukan lima wilayah kecamatan (dari total 17 wilayah
kecamatan) dengan potensi produksi tertinggi.

e Tahap kedua, menentukan delapan komoditas dari masing-masing kelompok
komoditas (sayuran, buah-buahan, dan tanaman biofarmaka) dengan potensi produksi
tertinggi di Kabupaten Kotawaringin Timur.

o Tahap ketiga, menentukan komoditas hortikultura unggulan berdasarkan indikator
komoditas basis dengan nilai LQ tertinggi. Apabila terdapat komoditas dengan nilai LQ
yang sama, maka komoditas hortikultura unggulan dipilih berdasarkan jumlah
produksi terbesar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komoditas Hortikultura Unggulan Kelompok Sayuran

Sayuran adalah bahan makanan nabati yang mengandung kadar gizi dan mineral penting.
Sayuran digunakan sebagai bahan makanan atau pelengkap makanan. Sayuran umumnya
berbentuk daun-daunan; namun, juga terdapat sayuran dalam bentuk buah-buahan, polong-
polongan, biji-bijian, batang tanaman dan umbi-umbian (Pitaloka, 2017).
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Komoditas sayuran yang banyak dibudidayakan secara komersial di Kabupaten
Kotawaringin Timur adalah bawang merah, cabai besar, kubis, cabe rawit, kacang panjang,
ketimun, petsai, tomat (BPS Kab. Kotawaringin Timur, 2023). Komoditas-komoditas sayuran
yang dibudidayakan secara komersial di Kabupaten Kotawaringin Timur adalah komoditas
sayuran dataram rendah; yakni tanaman sayuran yang cocok atau lebih cocok untuk
dibudidayakan di wilayah dataran rendah. Komoditas-komoditas sayuran yang dibudidayakan
tersebut juga merupakan komoditas sayuran semusim; yakni tanaman sayuran yang berumur
kurang dari satu tahun (Hamdani et al., 2018; Pujiharto, 2014).

Wilayah yang menjadi sentra produksi komoditas sayuran di Kabupaten Kotawaringin
Timur adalah Kecamatan Mentawa Baru Ketapang, Telawang, Baamang, Parenggean, dan
Antang Kalang (BPS Kab. Kotawaringin Timur, 2023). Produksi sayuran di kecamatan sentra
produksi tersebut ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi sayuran di sentra produksi Kabupaten Kotawaringin Timur
Komoditas (ton)

Kecamatan Bawang Cabai Kubis Cab-e Kac-ang Ketimun Petsai Tomat

merah  besar rawit panjang
Mentawa Baru Ketapang 15,50 930 21,00 1450 109,10 14830 57,60 76,80
Telawang 0,00 19,90 0,00 10,40 2290 40,00 0,00 14,40
Baamang 0,00 51,30 0,00 3740 6840 53,80 0,00 68,00
Parenggean 0,00 0,00 0,00 690 10,05 24,95 21,20 13,60
Antang Kalang 0,00 0,00 0,00 0,00 4,10 23,80 4,40 18,70

Kab. Kotawaringin Timur 15,50 8540 21,00 88,80 250,15 315,25 85,90 210,37
Sumber : BPS Kab. Kotawaringin Timur (2023)

Komoditas sayuran dengan produksi tertinggi di Kabupaten Kotawaringin Timur adalah
komoditas ketimun. Budidaya ketimun terbesar berada di Kecamatan Mentawa Baru
Ketapang. Produksi ketimun di Kecamatan Mentawa Baru Ketapang merupakan yang tertinggi
di Kabupaten Kotawaringin Timur; dengan produksi mencapai 47,04% total produksi ketimun
di Kabupaten Kotawaringin Timur. Kecamatan Mentawa Baru Ketapang juga menjadi wilayah
dengan produksi komoditas sayuran tertinggi di Kabupaten Kotawaringin Timur.

Pemilihan komoditas hortikultura unggulan kelompok sayuran dilakukan dengan
melakukan pemetaan komoditas basis dengan nilai LQ tertinggi dari tiap wilayah kecamatan
sentra di Kabupaten Kotawaringin Timur. Apabila terdapat komoditas dengan nilai LQ yang
sama, maka komoditas hortikultura unggulan dipilih berdasarkan jumlah produksi terbesar.
Hasil perhitungan nilai LQ komoditas hortikultura utama kelompok sayuran pada wilayah
kecamatan sentra produksi di Kabupaten Kotawaringin Timur ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai LQ komoditas sayuran di sentra produksi Kabupaten Kotawaringin Timur
Nilai Location Quotient (LQ)

Kecamatan Bawang Cabai Kubis Cab.e Kac.ang Ketimun Petsai Tomat
merah  besar rawit panjang
Mentawa Baru Ketapang  2,37** 0,26 2,37** 0,39 1,03* 1,12* 1,59* 0,87
Telawang 0,00 2,32* 0,00 1,17* 091 1,26* 0,00 0,68
Baamang 0,00 2,31** 0,00 1,62* 1,05* 0,66 0,00 1,24*
Parenggean 0,00 0,00 0,00 1,09* 0,56 1,11* 3,45 0,90
Antang Kalang 0,00 0,00 0,00 0,00 0,34 1,59* 1,08* 1,87**

Keterangan: *Komoditas basis
**Komoditas basis dengan nilai LQ tertinggi pada satu wilayah kecamatan

Komoditas sayuran yang menjadi komoditas basis di Kecamatan Mentawa Baru Ketapang
adalah komoditas bawang merah, kubis, kacang panjang, ketimun, dan petsai. Komoditas
sayuran basis dengan nilai LQ tertinggi di Kecamatan Mentawa Baru Ketapang adalah
komoditas bawang merah dan kubis. Kecamatan Mentawa Baru Ketapang adalah satu-satunya
wilayah yang membudidayakan komoditas bawang merah dan kubis secara komersial di
Kabupaten Kotawaringin Timur. Produksi komoditas bawang merah dan kubis di Kecamatan
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Mentawa Baru Ketapang juga tidak jauh berbeda. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
komoditas sayuran unggulan di Kecamatan Mentawa Baru Ketapang adalah komoditas bawang
merah dan kubis.

Komoditas bawang merah merupakan salah satu bahan pangan pokok di Indonesia;
sebagai salah satu bumbu dapur utama. Komoditas bawang merah sangat mudah ditemukan
di berbagai tempat di Indonesia. Komoditas bawang merah merupakan tanaman yang bernilai
ekonomi tinggi, serta memiliki peluang pasar untuk dikembangkan (Syawal et al., 2019).

Tanaman kubis merupakan salah satu sayuran daun yang sangat umum dan banyak
dibudidayakan di Indonesia. Kubis memiliki nilai ekonomis yang tingi dan memiliki prospek
pasar baik. Hal ini karena permintaan kubis untuk konsumsi harian yang tinggi. Meskipun
demikian, kubis memiliki sifat mudah rusak, sehingga memerlukan penanganan yang baik
selama proses on-farm hingga pasca panen (Luhukay et al,, 2013; Septiawan et al., 2022).

Komoditas sayuran yang menjadi komoditas basis di Kecamatan Telawang adalah
komoditas cabai besar, cabe rawit, dan ketimun. Komoditas sayuran basis dengan nilai LQ
tertinggi di Kecamatan Telawang merupakan yang tertinggi kedua di Kabupaten Kotawaringin
Timur; dengan produksi mencapai 23,30% total produksi cabai besar di Kabupaten
Kotawaringin Timur. Sehingga disimpulkan bahwa komoditas sayuran unggulan di Kecamatan
Telawang adalah komoditas cabai besar.

Komoditas sayuran yang menjadi komoditas basis di Kecamatan Baamang adalah
komoditas cabai besar, cabe rawit, kacang panjang dan tomat. Komoditas sayuran basis dengan
nilai LQ tertinggi di Kecamatan Baamang adalah komoditas cabai besar. Produksi cabai besar
di Kecamatan Baamang merupakan yang tertinggi di Kabupaten Kotawaringin Timur; dengan
produksi mencapai 60,07% total produksi cabai besar di Kabupaten Kotawaringin Timur.
Sehingga disimpulkan bahwa komoditas sayuran unggulan di Kecamatan Baamang adalah
komoditas cabai besar.

Komoditas cabai merupakan salah satu sayuran buah yang menjadi bahan pangan penting
di Indonesia. Fluktuasi harga cabai sangat memengaruhi fluktuasi harga pangan lainnya. Harga
cabai tergolong volatile dan berisiko tinggi; meskipun demikian, komoditas cabai menjadi
primadona komoditas bernilai ekonomi tinggi, serta memiliki peluang pasar untuk
dikembangkan (Prabowo, 2014; Ralahalu et al.,, 2013).

Komoditas sayuran yang menjadi komoditas basis di Kecamatan Parenggean adalah
komoditas cabe rawit, ketimun, dan petsai. Komoditas sayuran basis dengan nilai LQ tertinggi
di Kecamatan Parenggean adalah komoditas petsai. Produksi petsai di Kecamatan Parenggeran
merupakan yang tertinggi kedua di Kotawaringin Timur; dengan produksi mencapai 24,68%
total produksi petsai di Kabupaten Kotawaringin Timur. Sehingga disimpulkan bahwa
komoditas sayuran unggulan di Kecamatan Parenggean adalah komoditas petsai.

Komoditas petsai merupakan salah satu sayuran daun yang memiliki permintaan untuk
konsumsi harian tinggi. Hal ini menyebabkan petsai memiliki nilai ekonomis yang tingi dan
prospek pasar yang baik. Sehingga komoditas ini sangat umum dan banyak dibudidayakan di
Indonesia. Meskipun demikian, petsai juga memiliki sifat mudah rusak, sehingga memerlukan
penanganan yang baik selama prosesn on-farm hingga pasca panen (Riry et al., 2013).

Komoditas sayuran yang menjadi komoditas basis di Kecamatan Antang Kalang adalah
komoditas ketimun, petsai, dan tomat. Komoditas sayuran basis dengan nilai LQ tertinggi di
Kecamatan Antang Kalang adalah komoditas tomat. Produksi tomat di Kecamatan Antang
Kalang mencapai 8,89% total produksi tomat di Kabupaten Kotawaringin Timur. Sehingga
disimpulkan bahwa komoditas sayuran unggulan di Kecamatan Antang Kalang adalah
komoditas tomat.

Komoditas tomat merupakan salah satu sayuran buah yang digunakan sebagai bumbu
dapur, bahan makanan untuk masakan, maupun bahan baku industri makanan. Hal ini
menyebabkan tomat menjadi sayuran yang memiliki nilai ekonomis yang tingi dan memiliki
prospek pasar baik (Septiawan et al., 2022).
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Komoditas Hortikultura Unggulan Kelompok Buah-buahan

Buah-buahan adalah bagian tumbuhan (tanaman) di permukaan tanah yang tumbuh
membesar, berdaging buah, dan/atau banyak mengandung air. Buah-buahan dalam ilmu
pangan tidak terbatas pada hasil dari pembentukan bakal buah (buah sejati). Buah-buahan
adalah bahan makanan nabati yang kadar gizi dan mineral penting; khususnya vitamin, zat gula
dan serat. Buah-buahan umum langsung dikonsumsi sebagai makanan dan/atau diolah
kembali sebagai bahan makanan (Angelia, 2017).

Komoditas buah-buahan yang banyak dibudidayakan secara komersial di Kabupaten
Kotawaringin Timur adalah anggur, belimbing, duku, durian, jambu air, jambu biji, jengkol,
jeruk siam, mangga, manggis, melinjo, nangka, nanas, pepaya, petai, pisang, rambutan, salak,
sawo, sirsak, sukun, buah naga, lemon, dan kelengkeng (BPS Kab. Kotawaringin Timur, 2023).
Komoditas-komoditas buah-buahan yang dibudidayakan secara komersial di Kabupaten
Kotawaringin Timur adalah komoditas buah-buahan dataran rendah; yakni tanaman buah-
buahan yang cocok atau lebih cocok untuk dibudidayakan di wilayah dataran rendah.
Komoditas-komoditas buah-buahan yang dibudidayakan tersebut juga merupakan komoditas
buah-buahan tahunan; yakni tanaman buah-buahan yang berumur panen lebih dari satu tahun,
dan/atau dapat dipanen buahnya hingga beberapa kali (Suli et al., 2018).

Wilayah yang menjadi sentra produksi komoditas buah-buahan di Kabupaten
Kotawaringin Timur adalah Kecamatan Pulau Hanaut, Mentawa Baru Ketapang, Seranau,
Baamang, dan Cempaga Hulu. Komoditas buah-buahan utama yang dibudidayakan di wilayah
sentra produksi buah-buahan Kabupaten Kotawaringin Timur adalah komoditas durian, jambu
biji, jeruk siam, mangga, nangka, nanas, pisang, dan rambutan ([BPS Kabupaten Kotawaringin
Timur] Badan Pusat Statistik Kabupaten Kotawaringin Timur 2023). Produksi buah-buahan di
kecamatan sentra produksi tersebut ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Produksi buah-buahan di sentra produksi Kabupaten Kotawaringin Timur
Komoditas (ton)

Kecamatan Durian J arrll-k.) u gruk Mangga Nangka Nanas Pisang Rambutan

biji siam
Pulau Hanaut 500,0 0,3 8,8 0,0 20,2 0,3 537,6  100,0
Mentawa Baru Ketapang 27,0 29,2 30,0 0,9 6,6 22,0 70,0 24,0
Seranau 0,0 0,0 18,5 0,0 0,0 1872 10.0619 0,0
Baamang 21,5 2,7 1045 94,1 13,0 104,0 21,9 29
Cempaga Hulu 26,0 2586 22,0 5,6 64,6 0,0 24,6 31,6

Kab.Kotawaringin Timur 7182 310,1 201,2 1028 1941 3365 109598 1734
Sumber : BPS Kab. Kotawaringin Timur (2023)

Komoditas buah-buahan dengan produksi tertinggi di Kabupaten Kotawaringin Timur
adalah komoditas pisang. Budidaya pisang terbesar berada di Kecamatan Seranau. Produksi
pisang di Kecamatan Seranau merupakan yang tertinggi di Kabupaten Kotawaringin Timur;
dengan produksi mencapai 91,81% total produksi pisang di Kabupaten Kotawaringin Timur.
Kecamatan Seranau juga menjadi wilayah dengan produksi komoditas buah-buahan tertinggi
di Kabupaten Kotawaringin Timur.

Pemilihan komoditas hortikultura unggulan kelompok buah-buahan dilakukan dengan
melakukan pemetaan komoditas basis dengan nilai LQ tertinggi dari tiap wilayah kecamatan
sentra di Kabupaten Kotawaringin Timur. Hasil perhitungan nilai LQ komoditas hortikultura
utama kelompok buah-buahan pada wilayah kecamatan sentra produksi di Kabupaten
Kotawaringin Timur ditunjukkan pada Tabel 4.

Komoditas buah-buahan yang menjadi komoditas basis di Kecamatan Pulau Hanaut
adalah komoditas buah durian, nangka, dan rambutan. Komoditas buah-buahan basis dengan
nilai LQ tertinggi di Kecamatan Pulau Hanaut adalah komoditas buah durian. Produksi buah
durian di Kecamatan Pulau Hanaut merupakan yang tertinggi di Kabupaten Kotawaringin
Timur; dengan produksi mencapai 69,62% total produksi buah durian di Kabupaten
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Kotawaringin Timur. Sehingga dapat disimpulkan bahwa komoditas buah-buahan unggulan di
Kecamatan Pulau Hanaut adalah komoditas buah durian.

Tabel 4. Nilai LQ komoditas buah-buahan di sentra produksi Kabupaten Kotawaringin Timur
Nilai Location Quotient (LQ)

Kecamatan Durian Jambu biji ]e?ruk

Mangga Nangka Nanas Pisang Rambutan

siam
Pulau Hanaut 7,80%% 0,01 0,49 0,00 1,17* 0,01 0,55 6,46*
Mentawa Baru Ketapang 1,99* 4,99* 7,89** 0,46 1,80* 3,46* 0,34 0,73
Seranau 0,00 0,00 0,12 0,00 0,00 0,73 1,20 0,00
Baamang 2,66* 0,24 14,33*  25,25*  1,85* 8,53* 0,07 0,46
Cempaga Hulu 0,40 20,67**  2,71* 1,35* 8,25* 0,00 0,06 452%

Keterangan: *Komoditas basis
** Komoditas basis dengan nilai LQ tertinggi pada satu wilayah kecamatan

Buah durian merupakan primadona buah-buahan tropis yang dikenal sebagai “King of
Fruits”. Buah durian bernilai ekonomis tinggi di wilayah Asia Tenggara. Indonesia merupakan
produsen sekaligus konsumen utama durian di dunia. Hal ini menyebabkan tingginya prospek
pengembangan komoditas buah durian, baik dalam bentuk usaha perkebunan maupun
agrowisata (Lesilolo et al,, 2023).

Komoditas buah-buahan yang menjadi komoditas basis di Kecamatan Mentawa Baru
Ketapang adalah komoditas buah durian, jambu biji, jeruk siam, nangka, dan nanas. Komoditas
buah-buahan basis dengan nilai LQ tertinggi di Kecamatan Mentawa Baru Ketapang adalah
komoditas buah jeruk siam. Produksi buah jeruk siam di Kecamatan Mentawa Baru Ketapang
merupakan yang tertinggi kedua di Kabupaten Kotawaringin Timur; dengan produksi
mencapai 14,91% total produksi buah jeruk siam di Kabupaten Kotawaringin Timur. Sehingga
disimpulkan bahwa komoditas buah-buahan unggulan di Kecamatan Mentawa Baru Ketapang
adalah komoditas buah jeruk siam.

Jeruk siam adalah salah satu jenis buah jeruk yang paling banyak dikonsumsi di Indonesia.
Jeruk siam memiliki rasa yang manis dan asam, serta mengandung banyak vitamin C.
Pengembangan agribisnis buah jeruk masih tertinggal dibandingkan negara penghasil jeruk
lainnya. Sehingga, budidaya komoditas buah jeruk siam memiliki prospek yang baik untuk
memenuhi kebutuhan nasional (Saraswati et al., 2022).

Komoditas buah-buahan yang menjadi komoditas basis di Kecamatan Seranau adalah
komoditas buah pisang. Komoditas buah pisang merupakan satu-satunya komoditas basis
pada kelompok buah-buahan di Kecamatan Seranau. Produksi buah pisang di Kecamatan
Seranau merupakan yang tertinggi di Kabupaten Kotawaringin Timur; dengan produksi
mencapai 91,81% total produksi buah pisang di Kabupaten Kotawaringin Timur. Sehingga
disimpulkan bahwa komoditas buah-buahan unggulan di Kecamatan Seranau adalah
komoditas buah pisang.

Pisang adalah salah satu komoditas buah-buahan yang memiliki kontribusi besar bagi
perekonomian wilayah, maupun perekonomian nasional. Pisang menjadi buah yang dapat
dikonsumsi setiap hari, karena dapat dipanen sepanjang tahun. Pisang juga menjadi buah yang
banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, baik secara langsung maupun dalam bentuk
makanan olahan. Budidaya buah pisang memiliki prospek yang tinggi untuk memenubhi
kebutuhan konsumsi masyarakat, dan kebutuhan agroindustri (Hindersah & Suminar, 2019).

Komoditas buah-buahan yang menjadi komoditas basis di Kecamatan Baamang adalah
komoditas buah durian, jeruk siam, mangga, nangka, dan nanas. Komoditas buah-buahan basis
dengan nilai LQ tertinggi di Kecamatan Baamang adalah komoditas buah mangga. Produksi
buah mangga di Kecamatan Baamang merupakan yang tertinggi di Kabupaten Kotawaringin
Timur; dengan produksi mencapai 91,54% total produksi buah mangga di Kabupaten
Kotawaringin Timur. Sehingga disimpulkan bahwa komoditas buah-buahan unggulan di
Kecamatan Baamang adalah komoditas buah mangga.
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Buah mangga adalah salah satu komoditas buah unggulan di Indonesia. Buah Mangga
memiliki rasa manis dan asam yang sangat disukai. Mangga merupakan jenis tanaman buah
tropis yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Budidaya mangga sebagai komoditas unggulan
memiliki prospek pasar yang baik, serta memiliki potensi dan kelayakan untuk dikembangkan
(Azizah et al.,, 2018).

Komoditas buah-buahan yang menjadi komoditas basis di Kecamatan Cempaga Hulu
adalah komoditas buah jambu biji, jeruk siam, mangga, nangka, dan rambutan. Komoditas
buah-buahan basis dengan nilai LQ tertinggi di Kecamatan Cempaga Hulu adalah komoditas
buah jambu biji. Produksi buah jambu biji di Kecamatan Cempaga Hulu merupakan yang
tertinggi di Kabupaten Kotawaringin Timur; dengan produksi mencapai 83,39% total produksi
buah jambu biji di Kabupaten Kotawaringin Timur. Sehingga disimpulkan bahwa komoditas
buah-buahan unggulan di Kecamatan Cempaga Hulu adalah komoditas buah jambu biji.

Buah jambu biji adalah komoditas buah tropis unggulan yang memiliki potensi untuk
dikembangkan. Buah jambu biji banyak dikonsumsi baik untuk minuman maupun olahan
makanan. Buah jambu biji memiliki rasa yang manis, dengan kandungan vitamin C dan
antioksidan. Budidaya jambu biji memiliki potensi dan kelayakan untuk dikembangkan
(Datundugon et al., 2020).

Komoditas Hortikultura Unggulan Kelompok Biofarmaka

Tanaman biofarmaka adalah tumbuhan (tanaman) yang dikonsumsi dan bermanfaat
untuk obat-obatan, kosmetik, dan kesehatan. Tanaman biofarmaka juga digunakan untuk
bahan makanan sebagai bumbu masakan dan bahan pelengkap makanan. Bagian tanaman
biofarmakan yang dikonsumsi/digunakan adalah bagian daun, batang, bunga, buah, biji, umbi,
ataupun akar (Annisa et al., 2022). Komoditas tanaman biofarmaka yang dibudidayakan di
Kabupaten Kotawaringin Timur merupakan komoditas tanaman semusim, seperti jahe,
lengkuas, kencur, kunyit, temuireng, dan temulawak; dan juga komoditas tanaman tahunan,
seperti lidah buaya, buah mahkota dewa, buah mengkudu, buah jeruk nipis, dan serai (BPS
Kabupaten Kotawaringin Timur, 2023).

Wilayah yang menjadi sentra produksi komoditas tanaman biofarmaka di Kabupaten
Kotawaringin Timur adalah Kecamatan Mentawa Baru Ketapang, Seranau, Mentaya Hilir Utara,
Baamang, dan Telaga Antang. Komoditas buah-buahan utama yang dibudidayakan di wilayah
sentra produksi buah-buahan Kabupaten Kotawaringin Timur adalah jahe, lengkuas, kencur,
kunyit, buah mahkota dewa, temulawak, buah jeruk nipis, dan serai ([BPS Kabupaten
Kotawaringin Timur] Badan Pusat Statistik Kabupaten Kotawaringin Timur 2023). Produksi
tanaman biofarmaka di kecamatan sentra produksi tersebut ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Produksi biofarmaka di sentra produksi Kabupaten Kotawaringin Timur
Komoditas (ton)
Kecamatan Mahkota Temu- Jeruk

Jahe  Lengkuas Kencur Kunyit . Serai
dewa lawak nipis
Mentawa Baru Ketapang 8,40 1,65 0,74 1,19 0,00 0,00 3,53 7,10
Seranau 16,87 33,62 516 12,75 0,00 0,00 0,00 63,18
Mentaya Hilir Utara 3,60 2,20 1,50 2,10 0,00 0,00 1,08 5,70
Baamang 86,00 116,50 25,00 48,00 0,00 0,00 1,38 0,00
Telaga Antang 2,71 4,56 1,74 3,96 2,06 0,48 10,91 2,01

Kab. Kotawaringin Timur 124,54 161,15 34,96 70,29 2,06 1,23 17,72 78,73
Sumber : BPS Kabupaten Kotawaringin Timur (2023)

Komoditas tanaman biofarmaka dengan produksi tertinggi di Kabupaten Kotawaringin
Timur adalah komoditas lengkuas. Budidaya lengkuas terbesar berada di Kecamatan Baamang.
Produksi lengkuas di Kecamatan Baamang merupakan yang tertinggi di Kabupaten
Kotawaringin Timur; dengan produksi mencapai 72,29% total produksi lengkuas di Kabupaten
Kotawaringin Timur. Kecamatan Baamang juga menjadi wilayah dengan produksi komoditas
tanaman biofarmaka tertinggi di Kabupaten Kotawaringin Timur.
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Pemilihan komoditas hortikultura unggulan kelompok tanaman biofarmaka dilakukan
dengan melakukan pemetaan komoditas basis dengan nilai LQ tertinggi dari tiap wilayah
kecamatan sentra di Kabupaten Kotawaringin Timur. Hasil perhitungan nilai LQ komoditas
hortikultura utama kelompok tanaman biofarmaka pada wilayah kecamatan sentra produksi
di Kabupaten Kotawaringin Timur ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai LQ komoditas biofarmaka di sentra produksi Kabupaten Kotawaringin Timur
Nilai Location Quotient (LQ)
Kecamatan Mahkota Temu- Jeruk

Jahe Lengkuas Kencur Kunyit - Serai
dewa lawak nipis
Mentawa Baru Ketapang 1,46* 0,22 0,46 0,37 0,00 0,00 4,32%* 1,96*
Seranau 0,51 0,78 0,55 0,68 0,00 0,00 0,00 2,99**
Mentaya Hilir Utara 0,88 0,41 1,30* 091 0,00 0,00 1,84* 2,20%*
Baamang 1,22* 1,28**  1,27* 1,21* 0,00 0,00 0,14 0,00
Telaga Antang 0,37 0,49 0,86 0,97 17,18* 6,76  10,58* 0,44

Keterangan: *Komoditas basis
** Komoditas basis dengan nilai LQ tertinggi pada satu wilayah kecamatan

Komoditas tanaman biofarmaka yang menjadi komoditas basis di Kecamatan Mentawa
Baru Ketapang adalah komoditas jahe, buah jeruk nipis, dan serai. Komoditas tanaman
biofarmaka basis dengan nilai LQ tertinggi di Kecamatan Mentawa Baru Ketapang adalah
komoditas buah jeruk nipis. Produksi buah jeruk nipis di Kecamatan Mentawa Baru Ketapang
merupakan yang tertinggi kedua di Kabupaten Kotawaringin Timur; dengan produksi
mencapai 19,90% total produksi buah jeruk nipis di Kabupaten Kotawaringin Timur. Sehingga
disimpulkan bahwa komoditas tanaman biofarmaka unggulan di Kecamatan Mentawa Baru
Ketapang adalah komoditas buah jeruk nipis.

Buah jeruk nipis banyak digunakan untuk bahan makanan, minuman, industri jamu, dan
industri lainnya. Buah jeruk nipis memiliki rasa yang sangat asam, namun juga memiliki
beragam manfaat. Selain itu, budidaya jeruk nipis juga relatif mudah. Hal ini mendorong jeruk
nipis menjadi salah satu komoditas potensial untuk dikembangkan (Baroroh & Fauziyah, 2021).

Komoditas tanaman biofarmaka yang menjadi komoditas basis di Kecamatan Seranau
adalah komoditas serai. Komoditas serai merupakan satu-satunya komoditas basis pada
kelompok tanaman biofarmaka di Kecamatan Seranau. Produksi serai di Kecamatan Seranau
merupakan yang tertinggi di Kabupaten Kotawaringin Timur; dengan produksi mencapai
80,25% total produksi serai di Kabupaten Kotawaringin Timur. Sehingga disimpulkan bahwa
komoditas tanaman biofarmaka unggulan di Kecamatan Seranau adalah komoditas serai.

Komoditas tanaman biofarmaka yang menjadi komoditas basis di Kecamatan Mentaya
Hilir Utara adalah komoditas kencur, buah jeruk nipis, dan serai. Komoditas tanaman
biofarmaka basis dengan nilai LQ tertinggi di Kecamatan Mentaya Hilir Utara adalah komoditas
serai. Produksi serai di Kecamatan Mentaya Hilir Utara merupakan yang tertinggi kedua di
Kabupaten Kotawaringin Timur; dengan produksi mencapai 7,24% total produksi serai di
Kabupaten Kotawaringin Timur. Sehingga dapat disimpulkan bahwa komoditas tanaman
biofarmaka unggulan di Kecamatan Mentaya Hilir Utara adalah komoditas serai.

Serai merupakan komoditas herbal yang umum dijumpai. Batang serai dikenal memiliki
beragam manfaat sebagai bumbu dapur, obat-obatan herbal, agroindustri hingga industri-
industri lainnya. Serai dikenal sebagai sumber minyak atsiri sebagai bahan obat-obatan dan
parfum. Serai juga merupakan tanaman yang mudah dibudidayakan pada berbagai kondisi
lahan. Hal ini menunjukkan pengembangan budidaya serai didukung oleh potensi pasar dan
kemudahan usahataninya (Sopacua, 2016).

Komoditas tanaman biofarmaka yang menjadi komoditas basis di Kecamatan Baamang
adalah komoditas jahe, lengkuas, kencur, dan kunyit. Komoditas tanaman biofarmaka basis
dengan nilai LQ tertinggi di Kecamatan Baamang adalah komoditas lengkuas. Produksi
lengkuas di Kecamatan Baamang merupakan yang tertinggi di Kabupaten Kotawaringin Timur;
dengan produksi mencapai 72,29% total produksi lengkuas di Kabupaten Kotawaringin Timur.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa komoditas tanaman biofarmaka unggulan di Kecamatan
Baamang adalah komoditas lengkuas.

Lengkuas merupakan salah satu tanaman rempah yang memiliki manfaat sebagai bumbu
dapur, obat-obatan dan agroindustri. Bagian tanaman lengkuas yang digunakan adalah bagian
umbi rimpangnya. Umbi rimpang lengkuas memiliki aroma khas yang digunakan sebagai
bumbu makanan. Budidaya lengkuas memiliki keunggulan dengan nilai ekonomi, prospek
pasar dan mudah untuk ditanam (Wulandari & Satriyati, 2022).

Komoditas tanaman biofarmaka yang menjadi komoditas basis di Kecamatan Telaga
Antang adalah komoditas buah mahkota dewa, temulawak dan buah jeruk nipis. Komoditas
buah mahkota dewa merupakan satu-satunya komoditas basis pada kelompok tanaman
biofarmaka di Kecamatan Telaga Antang. Komoditas tanaman biofarmaka basis dengan nilai
LQ tertinggi di Kecamatan Telaga Antang adalah komoditas buah mahkota dewa. Kecamatan
Telaga Antang merupakan satu-satunya wilayah yang membudidayakan buah mahkota dewa
secara komersial di Kabupaten Kotawaringin Timur. Sehingga disimpulkan bahwa komoditas
tanaman biofarmaka unggulan di Kecamatan Telaga Antang adalah komoditas buah mahkota
dewa.

Buah mahkota dewa dikenal sebagai salah satu sumber antioksidan. Tanaman mahkota
dewa telah banyak dibudidayakan di Indonesia sebagai tanaman obat. Manfaat buah mahkota
dewa menyebabkan komoditas ini memiliki nilai ekonomi. Beragam manfaat buah mahkota
dewa juga memberikan potensi pasar untuk pengembangan budidaya tanaman mahkota dewa
(Yulianti & Arijana, 2016).

KESIMPULAN

Upaya pengembangan agribisnis subsektor hortikultura di Kabupaten Kotawaringin
Timur dapat dilakukan berdasarkan pemetaan komoditas hortikultura unggulan di sentra
produksi hortikultura Kabupaten Kotawaringin Timur. Pengembangan hortikultura kelompok
komoditas sayuran dilakukan di Kecamatan Mentawa Baru Ketapang (bawang merah dan
kubis), Kecamatan Telawang dan Kecamatan Baamang (cabai besar), Kecamatan Parenggean
(petsai), dan Kecamatan Antang Kalang (tomat). Pengembangan hortikultura kelompok
komoditas buah-buahan dilakukan di Kecamatan Pulau Hanaut (durian), Kecamatan Mentawa
Baru Ketapang (jeruk siam), Kecamatan Seranau (pisang), Kecamatan Baamang (mangga), dan
Kecamatan Cempaga Hulu (jambu biji). Pengembangan hortikultura kelompok komoditas
biofarmaka dilakukan di Kecamatan Mentawa Baru Ketapang (jeruk nipis), Kecamatan
Seranau dan Kecamatan Mentaya Hilir Utara (serai), Kecamatan Baamang (lengkuas), dan
Kecamatan Telaga Antang (mahkota dewa).
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